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Abstrak  

Pemilihan Jurusan Bidang Keahlian di Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) menjadi bagian penentu 

keberhasilan siswa dalam menyelesaikan studinya. Sistem yang akan penulis bangun mengikuti perubahan 

aturan seleksi penerimaan siswa baru, yang sebelumnya menggunakan sistem pembobotan berdasarkan jurusan, 

menjadi seleksi hasil Nilai akhir pada SKHU dari SMP asal. Langkah yang sangat penting untuk memperoleh 

hasil maksimal pengelompokan jurusan adalah dengan pengolahan data. Salah satu contoh pengolahan data 

adalah dengan pengklasteran.  Salah satu algoritma pengelompokan data adalah algoritma K-Means. Algoritma 

K-Means adalah algoritma clustering yang paling sederhana dibanding dengan algoritma yang lain. Algoritma 

ini mempunyai kelebihan yaitu mudah diterapkan dan dijalankan, relative cepat, mudah untuk diadaptasi, dan 

paling banyak dipraktekkan dalam data mining. Algoritma ini termasuk salah satu algoritma paling penting 

dalam data mining.  

Aturan dan metode algoritma K-Means dapat diterapkan pada sebuah program bantu untuk 

mengelompokkan data nilai ujian nasional siswa. Adapun sistem  yang dirancang adalah penerapan algoritma K-

Means untuk pengelompokan siswa baru berdasarkan nilai ujian nasional. Langkah-langkah algoritma K-Means 

diterjemahkan kedalam bahasa pemrograman untuk melakukan tugas clustering data. Data nilai ujian calon 

siswa baru yang telah  dimasukkan kedalam input program, kemudian program melakukan pengolahan seleksi 

berdasarkan peringkat dibandingkan kuota global kapasitas penerimaan sekolah, hasil lulus seleksi akan 

dialgoritma K-Means, dan hasilnya berupa cluster data nilai. Implementasi sistem yang dirancang dengan 

menggunakan pemograman Web, basisdata dengan menggunakan SQLyog.  

Adapun bentuk-bentuk perangkat lunak yang akan diimplementasikan terdiri dari implementasi 

antarmuka yaitu login, menu utama, tampilan input data pendaftar, input data nilai, input data admin, input data 

jurusan, input data periode, tampilan proses seleksi, tampilan data tampilan proses clustering, tampilan laporan 

cluster , tampilan laporan pendaftar, tampilan laporan lulus seleksi, dan  grafik cluster. 
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1. Pendahuluan 

 

a. Latar Belakang 

SMK Negeri 1 Kota Jambi merupakan Salah 

Satu Sekolah Menengah Kejuruan di Kota Jambi, 

dan termasuk  sekolah terbanyak peminatnya. 

Sekolah Ini mengapuh bidang Bisnis Manajemen 

dan Teknologi Informasi. Adapun Jurusan yang 

terdapat disekolah ini antara lain: Akuntansi, 

Administrasi Perkantoran, Pemasaran, Serta Teknik 

Komputer dan Jaringan. Tiap tahunnya SMK 

Negeri 1 membuka pendaftaran sesuai instruksi 

pusat dalam jangka waktu 6 hari kerja. Dengan 

calon peserta yang banyak serta sistem yang 

digunakan masih manual, menimbulkan kendala 

waktu yang tidak efisien, tenaga administrasi yang 

banyak, serta pengarsipan data yang kurang efektif. 

Seringkali dijumpai siswa  yang hanya memilih 

jurusan berdasarkan informasi dari teman, tidak 

memperhatikan nilai dan peminatan kurikulumnya 

sehingga menjadi salah jurusan dan berakibat putus 

sekolah di tengah jalan, seperti halnya Pemilihan 

Jurusan Bidang Keahlian di Sekolah Menengah 

Kejuruan(SMK). Sistem yang akan penulis bangun 

mengikuti perubahan aturan seleksi penerimaan 

siswa baru, yang sebelumnya menggunakan sistem 

pembobotan berdasarkan jurusan, menjadi seleksi 

hasil Nilai akhir pada SKHU dari SMP asal. Maka 

pengolahan data merupakan langkah yang sangat 
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penting untuk memperoleh hasil maksimal 

pengelompokan jurusan. Salah satu contoh 

pengolahan data adalah dengan pengklasteran.  

Salah satu algoritma pengelompokan data adalah 

algoritma K-Means. Algoritma K-Means adalah 

algoritma clustering yang paling sederhana 

dibanding dengan algoritma yang lain. Algoritma 

ini mempunyai kelebihan yaitu mudah diterapkan 

dan dijalankan, relative cepat, mudah untuk 

diadaptasi, dan paling banyak dipraktekkan dalam 

tugas data mining. Algoritma ini termasuk salah 

satu algoritma paling penting dalam data mining. K-

Means membagi data kemudian 

mengelompokkannya kedalam beberapa cluster 

yang memiliki kemiripan dan memisahkan setiap 

cluster berdasarkan perbedaan antar masing-masing 

cluster. Algoritma ini telah dikemukakan oleh 

beberapa peneliti dari disiplin ilmu yang berbeda. 

Aturan dan metode algoritma K-Means dapat 

diterapkan pada sebuah program bantu untuk 

mengelompokkan data nilai ujian nasional siswa. 

Langkah-langkah algoritma K-Means 

diterjemahkan kedalam bahasa pemrograman untuk 

melakukan tugas clustering data. Data nilai ujian 

calon siswa baru yang telah  dimasukkan kedalam 

input program, kemudian program melakukan 

pengolahan seleksi berdasarkan pringkat 

dibandingkan kuota global kapasitas penerimaan 

sekolah, hasil lulus seleksi akan dialgoritma K-

Means, dan hasilnya berupa cluster data nilai. Hasil 

berupa cluster data nilai inilah yang digunakan 

sebagai bahan pertimbangan kebijakan pembagian 

jursan pada tahun ajaran tersebut. Pendidikan 

berbasis kompetensi menekankan pada kemampuan 

yang harus dimiliki oleh calon siswa agar dapat 

mengikuti kompetensi dan kurikulum sesuai 

jurusan. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan di atas, maka solusi yang bisa digunakan 

untuk mengelompokkan data nilai calon siswa baru 

agar fungsi nilai dapat bermanfaat sebagaimana 

penentu jurusan dan bidang keahlian dengan 

merancang sebuah program baru yang dapat 

membantu dalam mengelola data nilai calon siswa 

b. Rumusan Masalah 

Bagaimana Merancang dan Membangun 

Penerapan Algoritma K-Means untuk 

Pengelompokan Siswa Baru di SMK Negeri 1 Kota 

Jambi Berbasis WEB. 

 

c. Tujuan 

 

1. Untuk mengolah dan mempermudah 

penyeleksian dan pengelompokan penerimaan 

siswa baru di SMK Negeri 1 Kota Jambi 

 

2. Untuk membantu panitia penerimaan Siswa 

baru dalam pengelolaan data nilai calon siswa. 

 

 

2. Pembahasan 

Metode Analisis 

  

 Analisis kebutuhan  mencakup pekerjaan 

penentuan kebutuhan atau kondisi yang harus 

dipenuhi dalam suatu sistem baru atau perubahan 

sistem, yang mempertimbangkan berbagai 

kebutuhan yang bersinggungan antar berbagai 

pemangku kepentingan. Kebutuhan dari hasil 

analisis ini harus dapat dilaksanakan, diukur, diuji, 

terkait dengan kebutuhan yang teridentifikasi, serta 

didefinisikan sampai tingkat detail yang memadai 

untuk desain sistem. Analisis merupakan bagian 

yang paling penting dalam membangun algoritma 

K-Means untuk pengelompokan siswa baru 

berdasarkan Nilai ujian nasional  agar 

pembangunan sistem sesuai dengan yang 

diingankan dan dapat memberikan hasil yang 

efektif. Kemudian pada sistem yang akan dibangun 

ini harus dilakukan agar tidak tejadi kesalahan, 

karena kesalahan dalam hal analisis ini dapat 

menyebabkan kesalahan pada tahap-tahap 

berikutnya yang juga akan berdampak pada 

pembangunan sistem menjadi tidak sesuai dengan 

keinginan. 

 Adapun penerapan Algoritma K-Means 

untuk siswa baru berdasarkan Nilai ujian nasional 

ini akan dibangun dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Web, Php. Metode yang digunakan 

dalam analisis kebutuhan sistem ini adalah metode 

analisis pendekatan terstruktur.  Dengan metode 

analisis ini maka pembangunan sistem ini akan 

menjadi lebih terstruktur. Kemudian dengan metode 

ini modul-modul akan lebih mudah dicoba secara 

terpisah dan kemudian percobaan dapat dilakukan 

pada integrasi semua modul untuk meyakinkan 

bahwa interaksi antar modul dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya. Metode pembangunan 

sistem yang akan digunakan dalam analisis sistem 

ini adalah metode yang menekankan pada 

karakteristik dan data yang akan diproses. 

 

Hasil Analisis 

 

Hasil analisis kebutuhan merupakan pemilihan 

kebutuhan sistem yang harus diwujudkan dalam 

perangkat lunak yang meliputi fungsi-fungsi yang 

dibutuhkan, kinerja yang harus dipenuhi, proses 

masukan dan keluaran data. 

 

Kebutuhan Masukan 

Adapun kebutuhan masukan pada sistem ini 

adalah :  

1. Data Pendaftaran Siswa Baru di SMK Negeri 1 

Kota Jambi tahun pelajaran 2015 / 2016. 
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2. Data Nilai dari Surat Keterangan Hasil 

Kelulusan (SKHU) sementara yang 

mencantumkan nilai hasil Ujian Nasional saat 

SMP. 

3. Kuota dari SMK Negeri 1 sebagai bahan 

pembatas penerimaan dan penyeleksian siswa 

baru. 

4. Data Periode Tahun Pelajaran, Kuota 

Penerimaan siswa baru. 

5. Jumlah Cluster, yaitu jumlah cluster yang 

diinputkan pada sistem yang dibuat ini cluster 

dibatasi dengan 4 cluster berdasarkan jurusan 

yang tersedia di SMK Negeri 1 Kota Jambi. 

 

 

 Kebutuhan Proses 

 Adapun proses-proses yang dibutuhkan 

adalah sebagai berikut :  

1. Proses pengolahan data input. 

2. Proses penyeleksian data berdasarkan kuota. 

3. Proses pengelompokan data. 

4. Proses pembuatan laporan. 

 

Kebutuhan Keluaran 

1. Laporan Pendaftar 

2. Laporan siswa lulus seleksi 

3. Laporan Data Pengelompokan (cluster) siswa 

baru 

4. Laporan Grafik Pengelompokan (cluster) 

 

Metode perancangan yang digunakan dalam 

Penerapan Algoritma K-Means untuk 

pengelompokan siswa baru berdasarkan Nilai ujian 

nasional adalah metode perancangan terstruktur 

(Structured Design Method) dengan menggunakan 

diagram arus data (Data Flow Diagram).  Metode 

Perancangan terstruktur mengarah kepada 

rancangan yang dapat menghasilkan sistem 

informasi yang baik. Tujuan utama suatu metode 

perancangan terstruktur adalah untuk menghasilkan 

sistem informasi yang menggunakan prosedur dan 

dokumentasi yang baku dan jelas.   

 

Hasil Perancangan 

 

Hasil perancangan dalam membangun 

Algoritma K-Means untuk pengelompokan siswa 

baru berdasarkan Nilai ujian nasional merupakan 

terjemahan perangkat lunak yang dibutuhkan di 

dalam perancangan, yaitu meliputi perancangan 

diagram alir data, perancangan data flow diagram, 

basis data dan perancangan antarmuka (interface) 

yang akan dihasilkan. 

 

Data Flow Diagram (DFD) 

 

 Data Flow Diagram atau disebut juga 

Diagram Alir Data merupakan penggambaran suatu 

sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan 

dikembangkan secara logika yang menjelaskan 

tentang alur dari suatu masalah yang terjadi pada 

suatu objek atau suatu masalah yang akan 

diselesaikan. Pada perancangan ini Data Flow 

Diagram terdiri dari beberapa bagian sebagai 

berikut: :  

 

 Diagram Konteks 

 

Diagram konteks adalah diagram yang 

menggambarkan aliran data secara umum, dimana 

yang ditampilkan adalah proses dan lingkungan luar 

yang berhubungan dengan proses pengolahan data 

tersebut, adapun bentuk konteks diagram penerapan 

Algoritma K-Means untuk pengelompokan siswa 

baru berdasarkan Nilai ujian nasional adalah 

sebagai berikut : 

 

 

Gambar 1. Context Diagram 

Diagram Level Nol 

 

Diagram ini dibuat untuk menggambarkan 

tahapan proses yang ada didalam diagram konteks, 

dengan penjabaran yang lebih terperinci. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Data Flow Diagram Level 0 

Implementasi sistem yang dirancang 

menggunakan pemograman Web, basisdata dengan 
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menggunakan SQLyog. Adapun sistem  yang 

dirancang adalah penerapan algoritma K-Means 

untuk pengelompokan siswa baru berdasarkan Nilai 

ujian nasional. Adapun bentuk-bentuk perangkat 

lunak yang akan diimplementasikan terdiri dari 

implementasi antarmuka yaitu login, menu utama, 

tampilan input data pendaftar, input data nilai, input 

data admin, input data jurusan, input data periode, 

tampilan proses seleksi, tampilan data tampilan 

proses clustering, tampilan laporan cluster , 

tampilan laporan pendaftar, tampilan laporan lulus 

seleksi, dan  grafik cluster. 

1. Tampilan Antarmuka Login 

 

Pada interface Login ini terdapat dua inputan 

data, yaitu input username dan input password. 

Dengan menginputkan Username dan Password 

yang benar maka pengguna dapat mengakses sistem 

ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Halaman Login 

2. Tampilan Hasil Seleksi Siswa 

Merupakan bagian dari menu sub Proses 

Seleksi Menampilakan Hasil Proses Penyeleksian 

Siswa Baru berdasarkan Periode dan diperingkat 

berdasarkan kuotanya. Sampel Periode 2015 / 2016 

Kuota 320 siswa. Hasil Seleksi ini akan di cluster di 

tahap berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Hasil Seleksi Data Siswa 

Awal 

3. Tampilan Tampilan Pilih Pusat Cluster 

Merupakan bagian dari menu sub Proses 

Seleksi Cluster, Melakukan pemilihan data pusat 

yang akan di jadikan centroid, untuk melakukan 

proses clustering. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan Tampilan Pilih Pusat 

Cluster 

 

 

4. Tampilan Hasil Grafik Cluster Scater Plot 

Grafik Lingkaran hasil perhitungan cluster Sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan grafik lingkaran 

5. Tampilan Laporan Pengelompokan 

(Clustering) 

 Laporan yang disediakan pada sistem ini 

ada tiga salah satunya laporan pengelompokan 

siswa baru adapun tampilanya sebagai berikut : 
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Gambar 7.Tampilan Laporan Pengelompokan  

( Clustering ) 

3. Kesimpulan 

Setelah melalui banyak tahapan dalam 

pembuatan sistem perangkat lunak dimulai dari 

analisis kebutuhan sampai dengan implementasi 

dan pengujian maka ada beberapa kesimpulan yang 

didapat tulisan ini yaitu:  

1. Penentuan titik pusat (centroid) pada tahap awal 

Algoritma K-Means  sangat berpengaruh pada 

hasil cluster seperti pada hasil pengujian yang 

dilakukan dengan menggunakan 320 data 

dengan centroid yang berbeda menghasilkan 

hasil cluster yang berbeda-berbeda. 

2. Semakin banyak data yang digunakan dalam 

sistem maka semakin optimal cluster yang 

diperoleh. 

3. Penerapan metode Clustering telah memberikan 

fungsi yang bermanfaat pada pengelompokan 

siswa baru, dan dapat menjadi salah satu solusi 

atau referensi pembagian jurusan pada siswa 

baru. 
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